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BAB V 

PENUTUP 

 

Berkarya pada dasarnya adalah mencipta untuk melahirkan sesuatu. 

Menceritakan hasil pemikiran berupa ide melalui tahap-tahap dalam 

berkarya. Kejujuran yang disertai oleh kesadaran merupakan hal penting 

dalam menuangkan ide menjadi kekaryaan seni rupa. Lingkungan sekitar, 

pengalaman, dan pengetahuan akan memengaruhi perupa dalam melahirkan 

karya. Perupa dan hasil karyanya adalah kesatuan yang tidak dapat 

dilepaskan karena dalam tahap penuangan ide perupa  tidak dapat lepas dari 

pengalaman, baik dalam pengalaman estetika maupun pengalaman dalam 

pengetahuan. 

Pembahasan mengenai cinta selalu menarik untuk digali, cinta 

merupakan pantulan dari realitas kehidupan. Hal inilah yang memicu 

kegelisahan seniman untuk menghadirkan tema tentang Fantasi Eros dengan 

kecenderungan internal dan imajinatif. Pemaparan yang menjadi dasar 

konsep penciptaan adalah perwujudan dari pengalaman pribadi maupun 

pengamatan terhadap eksplorasi pemenuhan hasrat seksual di sekitar 

seniman yang dihadirkan dengan penciptaan karya seni lukis. Seperti dalam 

karya Kuda Binal, figur kuda dipadukan dengan potret diri, merupakan 

perwujudan pengalaman pribadi, kuda dipilih sebagai simbol dari kesan 

enerjik dan perkasa. Pencapaian eksistensi dalam meraih hasrat seksual 

divisualisasikan melalui wajah  bersolek  sebagai suatu pencitraan untuk 

selalu  terlihat sempurna sehingga menarik di hadapan lawan jenis. Karya-

karya ini divisualisasikan secara simbolis dikaitkan dengan benda-benda di 

sekitar, dengan tujuan figur yang ditampilkan tidak terlalu vulgar dan dapat 

memberi kesan artistik. 

Penciptaan karya Tugas Akhir Seni Lukis merupakan langkah awal 

dan bekal untuk terjun dan berkarya ke masyarakat. Pengetahuan atas ilmu 
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pengetahuan serta pengalaman estetika yang didapatkan perupa hingga 

Tugas Akhir Seni Lukis ini sangat memengaruhi perupa dalam penciptaan 

karya-karya selanjutnya. Seniman dan masyarakat tidak dapat dilepaskan. 

Setiap orang mempunyai ruang lingkup dalam masyarakat, yang berawal 

dari ruang lingkup keluarga hingga lingkungan akademik. Ruang lingkup 

masyarakat dalam berbudaya dan beragama tentu berbeda untuk setiap 

orang dan cara setiap orang atau seniman merespon hal yang ditimbulkan 

dari pengalaman yang melahirkan pesan tersebut juga berbeda. 

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penciptaan karya Tugas 

Akhir Seni Lukis ini, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran. Semoga laporan Penciptaan Karya Tugas Akhir Seni Lukis ini 

menjadi bermanfaat meskipun jauh dari kata sempurna. 
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